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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas maka kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah panggoba mengandung arti orang yang di 

tuakan yang menguasai ilmu perbintangan adat istiadat ini menjadi ciri khas 

kepribadian masyarakat Gorontalo yang telah dibina secara turun temurun yang 

diwariskan dari nenek moyang selama puluhan tahun bahkan ratusan tahun. 

Dengan melihat posisi bintang panggoba akan menentukan kapan waktu yang 

tepat untuk memulai menghambur bibit, menanam, dan memanen bahkan di bagi 

secara rinci saat-saat yang tepat untuk penanaman tujuanya agar tanam tidak di 

serang oleh hama tanaman sehingga para petani tidak mengalami kerugian. 

Panggoba selalu menjadi rujukan para petani sebelum memulai penebaran benih, 

menanam, memanen. Jika mereka tidak mengikuti anjuran panggoba biasanya 

hasil panen akan buruk. Hasil dilapangan menunjukkan bahwa penggunaan 

peredaran rasi bintang berbeda-beda, Bapak Hasan Kumai menggunakan 4 rasi 

bintang yaitu Totoiya (Bintang Raja atau Altair), Tadata (Tutupito atau binang 

tujuh atau Alderan), Otoluwa (Bintang enam atau twelingen), dan Maluo (bintang 

ayam keref). Sementara, Bapak Malik Badu hanya menggunakan 3 bintang saja 

yaitu Totoiya (Bintang Raja atau Altair), Tadata (Tutupito atau bintang tujuh atau 

Alderan), dan Otoluwa (Bintang enam atau twelingen). 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Diperlukannya penyebarluasan tempat yang menerapkan ilmu dari panggoba 

dalam pertanian. 

2. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai strategi pengembangan pelestarian 

panggoba dalam pertanian sebagai kearifan lokal di Kabupaten Gorontalo. 

3. Perlu diadakan pendekatan yang lebih intensif dan berkelanjutan mengenai 

identifikasi pengetahuan panggoba sebagai kearifan local pertanian di 

Kabupaten Gorontalo. 
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4. Perlu adanya penyuluhan mengenai tata letak perbintangan dalam satu tahun 

oleh panggoba dalam pertanian sebagai kearifan lokal di Kabupaten 

Gorontalo. 

5. Perlu adanya penerapan ilmu klimat khususnya dutuwa lopoliyama 

ngotawunu atau tata letak bintang dalam satu tahun oleh panggoba. 

6. Masyarakat Gorontalo di harapkan lebih memahami nilai-nilai budaya da 

mencintai budaya yang ada di daerah sendiri. Nilai-nilai budaya ini kemudian 

dikemas sesuai dengan kebutuhan masyaarakat saat ini. 

7. Para pemangku-pemangku adat, diharapkan dapat mmewariskan pengetahuan 

budaya dan adat istiadat kepada generasi muda agar meraka dapat mengetahui 

nilai-nilai, makna dan tujuan dari budaya yang ada di daerah sendiri. 

8. Masyarakat Gorontalo diharapkan dapat melakukan sesering mungkin 

melaksanakan upacara adat ini agar tetap lestari dan tidak hilang ditelan 

perkembangan zaman. 
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I. Identitas Responden 

1. Nama     : 

2. Pekerjaan     : 

3. Umur     : Tahun 

4. Pendidikan Terakhir   : Tahun 

5. Jumlah Tanggungan Keluarga  : Orang 

 

Pertanyaan/Pernyataan Kuisioner Studi Tentang Kearifan Lokal Bidang 

Pertanian Di Kabupaten Gorontalo 

 

A. Tingkat Pemangku Adat 

1. Bagaimana gambaran umum tentang nilai-nilai kearifan local yang ada di 

daerah Gorontalo ? 

Jawaban: 

 

2. Apakah masyarakat masih memegang teguh nilai-nilai kearifan local 

dalam pelestarian panggoba untuk pertanian ? 

Jawaban: 

 

3. Sejak kapan nilai-nilai kearifan local khususnya pelestarian panggoba 

dalam proses pertanian digunakan ? 

Jawaban: 

 

4. Adakah kendala yang sering dihadapi dalam pelestarian panggoba 

khususnya pertanian sebagai kearifan local ? 

Jawaban: 

 

5. Bagaimana pendapat anda secara umum mengenai pengangkatan nilai-

nilai kearifan local untuk mewujudkan pertanian yang lestari ? 

Jawaban: 

 

6. Adakah upaya untuk mengatasi kendala yang sering dihadapi dalam 

pelestarian panggoba khususnya pertanian sebagai kearifan local ? 

Jawaban: 
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7. Secara khusus adakah setiap pertanian untuk petani  disesuaikan dengan 

kearifan local yang ada ? 

Jawaban: 

 

a. Tingkat Kepala Desa 

1. Melalui kegiatan apa nilai-nilai kearifan local itu dilestarikan oleh 

masyarakat setempat ? 

Jawaban: 

 

2. Adakah dampak positif dengan adanya kearifan local dalam pelestarian 

panggoba pada proses pertanian : 

Jawaban: 

 

3. Menurut bapak, strategi apa saja yang harus dilakukan masyarakat 

khususnya petani dalam pelestarian panggoba sebagai kearifan local di 

gorontalo ? 

Jawaban: 

 

4. Adakah factor pendorong dalam mengimplementasikan nilai-nilai kearifan 

local terkait dengan pelestarian panggoba dalam pertanian ? 

Jawaban: 

 

5. Adakah upaya untuk mengatasi kendala dalam mengimplementasikan 

nilai-nilai kearifan local terkait dengan pelestarian panggoba dalam 

pertanian ? 

Jawaban: 
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b. Tingkat Masyarakat Petani 

1. Apa saja nilai-nilai kearifan local yang ada di daerah bapak tinggal ? 

Jawaban: 

 

2. Melalui kegiatan apa nilai-nilai kearifan local terkait dengan pelestarian 

panggoba ? 

Jawaban: 

 

3. Menurut bapak, apakah dengan adanya nilai-nilai kearifan local terkait 

dengan pelestarian panggoba mampu memberikan nilai tambah bagi 

pertanian ? 

Jawaban: 

 

4. Menurut bapak, dengan adanya teknologi pertanian apakah nilai-nilai 

kearifan local tidak akan digunakan lagi ? 

Jawaban: 

 

5. Bagaimana cara mengatasi kendala yang sering dihadapi dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai kearifan local dalam pelestarian 

panggoba untuk pertanian ? 
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Lampiran 2: Identitas Responden di Kabupaten Gorontalo, 2016. 

 

1. Nama    : Karim Maidji 

Pekerjaan    : Petani 

Umur    : 56 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : 9 Tahun 

Jumlah Tanggungan Keluarga : 2 Orang 

2. Nama    : Malik Badu 

Pekerjaan    : Kontraktor 

Umur    : 54 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : S1 Ekonomi 

Jumlah Tanggungan Keluarga : 3 Orang 

3. Nama    : Hasan Kumai 

Pekerjaan    : Guru 

Umur    : 53 Tahun 

Pendidikan Terakhir  : 12 

Jumlah Tanggungan Keluarga : 1 Orang 
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Lampiran 3. Peta Desa Penelitian 
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Lampiran 4. Jenis Bintang Pedoman Masyarakat Goronalo 
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Lampiran 5. Tuju Muluki 
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Lampiran 6. Dokumentasi 

 

  
 

 
Wawancara dengan Para Panggoba 
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